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ABSTRAK

AKRIANI. Studi Komparatif Minat Baca antara MIN 2
Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka. Skripsi. Sinjai: Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan IAl Muhammadiyah Sinjai, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat baca
peserta didik MIN 2 Sinjai lebih tinggi atau lebih rendah daripada
minat baca peserti didik SDN 100 Biji Nangka.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Komparatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 90 peserta
didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 peserta
didik. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan dokumen. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan Independent Samples Test dengan
bantuan aplikasi SPSS 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat baca peserta
didik MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan dengan minat baca
peserta didik SDN 100 Biji Nangka dibuktikan dengan berdasarkan
hasil analisis uji independent sampel t test yang telah dilakukan
melalui program SPSS 23, diperoleh hasil bahwa 72 responden yang
ada di MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka pada table
independent samples t test diketahui t hitung 4,544 dan nilai t table
1,994 jadi Haditolak dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa
minat baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan minat
baca di SDN 100 Biji Nangka. Sedangkan nilai probabilitas
0,000<0,05, maka minat baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi
dibandingkan minat baca siswa di SDN 100 Biji Nangka dengan
selisih perbedaan tersebut adalah 1,982 sampai 5,081 (95%
confidence interval of the difference lower upper). Kemudian pada
table anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 20,648>3,98 (F
table) dengan nilai signifikan F 0,000<0,005. Maka dapat dikatakan
bahwa minat baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan
minat baca di SDN 100 Biji Nangka.

Kata kunci: Minat Baca.



ABSTRACT

AKRIANL Comparative Study of Reading Interest between MIN 2 Sinjai and
SDN 100 Biji Nangka Thesis. Sinjai: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 1Al Muhammadiyah
Sinjai, 2020,

This study aims to determine the reading interest of the students of MIN 2 Sinjai
15 higher or lower than the reading interest of the students of SDN 100 Biji

This research is included in comparative research using a quantitative approach.
The population of 90 students who became the sample in this study were 73
students. The data collection techniques used in this study were questionnaires
and documents. While the data analysis technique uses the Independent Samples
Test with the help of the SPSS 23 application.

mmuuormuymhmmmorunmomm’
Sinjai is higher than the reading interest of the students of SDN 100 Biji Nangka.
lluaidenadbylhwdmemunﬂelmunlmumhn
bnnmwdom“theSPSS.!mum.tbemluMhn?"
respondents in MIN 2 Sinjai and SDN 100 Biji Nangka in the independent
samples t-test table are known o have a t-count of 4.544 and a t-value of table
1,994, wmnsmwuﬂ}b-m”nmhwwmm
mdmgmﬂ“lNlWﬁh*hWimuSDN 100 Biji
Nangka. While the probability value i 0.000 < 0.05, then the reading interest of
students at MIN 2 Sinjai is higher than the reading interest of students at SDN 100
Biji Nangka with the difference between 1 982 to 5.081 (95% confidence interval
of the difference lower upper). Then the ANOVA table shows the F-count value
of 20,648 > 3.98 (F-table) with a significant value of F 0.000 < 0.005. So it can be
said that the reading interest of students at MIN 2 Sinjai is higher than the interest
in reading at SDN 100 Biji Nangka.

Keyword: Reading Interest
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca adalah jantung pendidikan.Ini faktanya,
tapi sering kita lupa menganggap penting kegiatan
membaca.Kita menganggap penting membaca, namun tidak
di sertai pelaksanaan kegiatan membaca yang aktif dan
kontinu.Semua mata pelajaran di sekolah diberikan
berdasarkan buku-buku yang harus dibaca.Tanpa kegiatan
membaca, proses pendidikan dan pembelajaran tak akan
berlangsung, kita dapatkan ilmu pengetahuan dan informasi
dari buku-buku.Dengan membaca kita belajar untuk
melakukan suatu tugas dan pekerjaan kita.Dengan
membaca pula kita memperoleh pengalaman kesastraan
atau kekayaan batin, dan juga kesenangan atau hiburan.
Dengan banyak membaca, kita tahu lebih banyak
hal.Semakin tahu banyak hal, kita semakin pintar, semakin
pintarsemakin banyak lagi yang ingin kita baca.Semakin
banyak lagi kita membayangkan hasil akhir yang mungkin.
Semakin banyak kisah dan situasi yang dibacanya, semakin
banyak solusi dan fakta-fakta mengenai informasi yang

bermanfaat yang terkumpulkan, dan akan semakin dalam
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kemapuan anak dalam berimajinasi kelanjutannya, pikiran
dan akalnya berkembang (D Muktiono, 2003).

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan yang sekilas, dan agar
makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui.
Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan
yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipaham, dan
proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik. Membaca
merupakan kegiatan merespon lambang-lambang tertulis
dengan
menggunakan pengertian yang tepat.Hal tersebut berarti
bahwa membaca memberikan respons terhadap segala
ungkapan penulis sehingga mampu memahami materi
bacaan dengan baik. Sumber yang lain juga
mengungkapkan bahwa membaca merupakan perbuatan
yang dilakukan berdasarkan kerja sama beberapa
keterampilan, yakni mengamati, memahami, dan
memikirkan (Darmadi, 2012).
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Kegiatan membaca merupakan penangkapan dan
pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diringi curahan
jiwa dalam menghayati naskah. Proses membaca yang
diawali dari aktifitas yang bersifat mekanis yakni aktivitas
indera mata bagi yang normal, alat peraba bagi yang tuna
netra. Setelah proses tersebut berlangsung, maka nalar dan
institusi yang bekerja, berupa proses pemahaman dan
penghayatan. Selain itu aktivitas membaca juga
mementingkan ketepatan dan kecepatan juga pola
kompetensi atau kemampuan bahasa, kecerdasan tertentu
dan sumber kehidupan yang luas.Dari berbagai pengertian
diatas, dapat ditarik simpulan bahwa membaca adalah
memahami isi, ide atau gagasan baik yang tersurat maupun
yang tersirat dalam bahan bacaan.Dengan demikian,
pemahaman menjadi produk yang dapat diukur dalam
kegiatan membaca, bukan perilaku fisik pada saat
membaca.

Keterampilan membaca merupakan suatu
keterampilan dalam mengenal dan memahami tulisan dalam
bentuk huruf, kata dan kalimat dalam bacaan guna
memperoleh informasi yang terdapat didalamnya. Dengan
kata lain membaca adalah suatu kegiatan menerjemahkan
simbol-simbol kedalam bunyi-bunyi dan memahami
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maknanya. Dengan membaca kita dapat mengetahui isi
dunia dan pola pikir kita menjadi berkembang.Aktivitas
membaca bagi sebagian besar masyarakat kita memang
belum membudaya.Apalagi untuk mengajarkan anak mereka
membaca sejak dini.Sudah seharusnya budaya membaca
ditanamkan mulai dari lingkungan keluarga.Terkadang kita
melihat bahwa perpustakaan di sekolah-sekolah lebih mirip
gudang buku, tanpa administrasi yang memadai, ruang baca
yang kurang layak, dan persediaan buku yang
seadanya.Bandingkan saja dengan sekolah-sekolah luar
negeri, yang menjadikan ruang perpustakaan sebagai
prasyarat utama pendirian sekolah dan berfungsi sebagai
pusat sumber belajar.Oleh karena itu, budaya baca di
Indonesia seperti berhadapan dengan cermin buram, kabur
dan tidak jelas. Interest in reading(minat membaca) pada
anak harus ditumbuhkan sejak dini. Faktor yang paling
berpengaruh pada keberhasilan membaca pada usia dini
adalah kesediaan orangtua menciptakan suasana yang
kondusif bagi perkembangan kemampuan membaca anak
melalui penyediaan bacaan. Selain itu, perlu adanya role
model atau contoh dari orang tua itu sendiri (Cheristina,
2019).
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Bangsa Indonesia dikatakan sebagai bangsa yang
rendah minat membacanya.Bangsa Indonesia di tulis dalam
buku-buku teks dan penelitian-penelitian sebagai bangsa
yang mempunyai minat baca yang rendah.Sebagian anak
bangsa yang mempunyai minat baca tinggi tidak bisa
mendongkrak rata-rata minat baca keseluruhan anak bangsa
lainnya yang memiliki minat baca yang rendah.Perlu
dipahami bahwa Amerika yang dikampanyekangemar
membacapun sebagian penduduknya buta huruf.Bangsa
Amerika yang mempunyai budaya literalpun ternyata
menyukai menyaksikan dan membuat film di youtube (D.
Iswara, 2016).

Dalam meningkatkan minat baca, guru diharapkan
dapat membantu siswa untuk dapat membaca dengan lancar,
dan menjadikan membaca sebagai suatu kebiasaan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan calon peneliti
pada saat melakukan pra penelitian di MIN 2 Sinjai dan
SDN 100 Biji Nangka, yang mana diketahui siswa kelas
tingkat atas (4dan 5)telah mampu membaca dengan lancar.
Kemampuan membaca tersebut, membuat calon peneliti
tertarik untuk melihat bagaimana minat peserta didik dalam
hal membaca.Selain itu, kedua sekolah tersebut berada di
naungan yang berbeda, yaitu sekolah dibawah naungan dinas
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pendidikan (SD) dan departemen agama (MI). Dalam hal ini,
calon peneliti ingin mengetahui lebih dalam minat baca
kedua sekolah tersebut, apakah minat baca MIN 2 Sinjai biji
nangka lebih tinggi dibanndingkan SDN 100 Biji Nangka
atau sebaliknya.Seperti halnya penelitian yang dilakukan
oleh Ira Nur Maulida (2017) dalam skripsi yang berjudul
“upaya strategi peningkatan minat membaca siswa kelas 1
Btema 8 subtema 2 bahasa Indonesia SDN 1 krebet
Bululawang Malang” yang menyatakan bahwa minat baca
disekolah tersebut dikategorikan rendah (Maulida, 2017).

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian tersebut,
yaitu terkait dengan rendahnya minat baca di sekolah dasar,
maka perlu kiranya peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Studi Komparatif Minat Baca Peserta Didk
Antara MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka” dengan
harapan agar upaya sekolah dalam meningkatkan minat baca
siswa dapat tersampaikan secara komprehensif.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah, Apakah minat baca
peserta didik MIN 2 Sinjai lebih tinggi atau lebih rendah
daripada minat baca peserta didik SDN 100 Biji Nangka?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
yang telah diuraikan, adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui minat baca peserta didik MIN 2
Sinjai lebih tinggi atau lebih rendah daripada minat baca
peserta didik SDN 100 Biji Nangka?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi penelitian selanjutnya khususnya dalam hal
perbandingan minat baca siswa antar Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Dari hasil penelitian ini, penulis dapat
mengetahui perbandingan minat baca peserta didik
antar Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
yang bermanfaat dalam meningkatakan kemampuan

minat baca siswa melalui kebiasaan membaca.



c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk melahirkan lulusan yang cerdas melalui
kebiasaan membaca.
d. Bagi kampus IAIM Sinjai
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya dan
memberi masukan dalam pemecahan masalah terutama
yang berkaitan dengan Perbandingan Minat Baca
Peserta Didik Antar Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah.



BAB 11

KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Definisi Membaca

Membaca merupakan suatu kegiatan atau
proses kognitif yang berupaya untuk menemukan
berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal
ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk
memahami teks yang dibaca. Oleh sebab itu,
membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan
huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata,
kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi lebih dari
itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami
dan  menginterprestasikan  lambang/tanda/tulisan
yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca (Dalman,
2014).

Membaca diawali daristruktur luar bahasa
yang terlihat oleh kemampuan visual untuk
mendapatkan makna yang terdapat dalam struktur
dalam untuk mengindentifikasi struktur luar yang

terdiri dari kata-kata dalam sebuah teks. Ada
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beberapa ahli mencoba mendefinisikan “Membaca”
diantaranya:

Menurut Martini  Jamaris, mengemukakan
bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang
bersifat kompleks karena kegiatan ini melibatkan
kemampuan mengingat dalam simbol-simbol grafis
yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-
simbol tersebut dan menulis simbol-simbol grafis
dalam rangkaian kata dan kalimat yang mengandung
makna (Jamaris, 2014).

Farr mengemukakan, “reading is the heart of
education” Yyang artinya membaca merupakan
jantung pendidikan. Dalam hal ini orang yang sering
membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan
memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil
membacannya itu akan menjadi skemata baginya.
Skemata ini adalah pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki seseorang. Jadi, semakin sering
seseorang membaca, maka semakin besarlah peluang
mendapatkan skemata dan berarti semakin maju
pulalah  pendidikannya.  Hal inilah  yang
melatarbelakangi banyak orang yang mengatakan

bahwa membaca sama dengan membuka jendela
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dunia. Dengan membaca kita dapat mengetahui seisi
dunia dan pola pikir kita pun akan berkembang.
Orang yang senang membaca suatu teks yang
bermanfaat, akan menemukan beberapa tujuan yang
ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus
mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi
antara pembaca dan teks. Dari uraian di atas dapat
dikatakan bahwa membaca merupakan proses
memahami kata dan memadukan arti kata dalam
kalimat dan struktur bacaan, sehingga pembaca
mampu memahami isi teks yang dibacanya dan pada
akhirnya dapat merangkum isi bacaan tersebut
dengan menggunakan bahasa sendiri (Farr & R,
Reading, 1984).

Berdasarkan  beberapa defenisi tentang
membaca yang telah disampaikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan
yang bertujuan mencari, melihat dan memahami isi
suatu bacaan atau tulisan.

Perlu diingat bahwa hal yang terpenting
dalam mengajar membaca pemahaman adalah
bagaimana cara siswa mampu memahami isi bacaan

yang dibacanya. Disinilah peran guru sangat
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diharapkan untuk dapat menemukan berbagai ide
kreatif dalam mengajar agar siswa mampu
memahami isi bacaan yang dibacanya. Cara yang
paling sederhana adalah setiap siswa selesai
membaca teks bacaan, sebaiknya mereka diminta
untuk menyampaikan kembali isi bacaan yang
dibacanya dengan menggunakan bahasanya sendiri
didepan kelas. Mereka juga diminta untuk membuat
rangkuman isi bacaan dengan menggunakan
bahasanya sendiri. Dengan cara tersebut, kita dapat
memastikan apakah siswa tersebut telah memahami
isi bacaan tersebut atau tidak (Dalman, 2014).

Ada beberapa manfaat membaca buku yang
bisa kita dapatkan selain mencerdaskan otak,
diantaranya:

a. Dapat menstimulasi mental.

Dengan membaca buku dapat menjaga
otak agar bisa tetap aktif sehingga dapat
memerlukan  fungsinya secara baik dan
benar.Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa dengan membaca buku dapat menjaga

otak agar bisa tetap aktif sehingga dapat
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merangsang mental bahkan dapat mencegah
penyakit Alzeimer dan demensia.
Dapat mengurangi stress.

Dengan membaca dapat membuat pikiran
lebih santai sehingga hal tersebut dapat
membantu menurungkan tingkat stress hingga
67%. Membaca dapat menurungkan tekanan
darah serta telah terbukti membantu orang yeng
menderita mood tertentu dan penyakit mental
ringan.

Menambah wawasan dan pengetahuan .

Dengan membaca buku dapat mengisi
kepala kita tentang berbagai macam informasi
baru yang selama ini belum kita ketahui yang
kemungkin besar hal tersebut dapat berguna bagi
kita nantinya. Semakin banyak pengetahun yang
kita miliki, maka kita akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan hidup baik dimasa
sekarang maupun dimasa-masa yang akan
datang.

Dapat menambah kosakata .

Semakin banyak melakukan kegiatan

membaca buku, maka akan semakin banyak kita
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mendapatakan penjelasan mengenai hal-hal yang
belum kita ketahui, serta dapat menambah
jumlah kosakata yang bisa kita gunakan dalam
kehidupan keseharian kita.

e. Dapat meningkatkan kualitas memori.

Dengan membaca buku dapat
memberikan andil untuk meningkatakan kualitas
otak Kkita dalam proses mengingat, berbagai
macam hal yang telah kita baca. Setiap memori
dapat membantu untuk menempa jalur otak serta
memperkuatanya.Selain  itu  juga dengan
melakukan kegiatan membaca dapat
menstabilkan suasana hati seseorang.

f. Melati keterampilan anak Dberfikir  dan
menganalisa.

Manfaat membaca buku dapat melatih
otak untuk dapat berfikir lebih kritis maupun
menganalisis adanya masalah yang tersaji dalam
apa yang kita baca. Kita seperti mendapatkan
akses atau jalan untuk dapat masuk kedalam alur
cerita dan membantu dalam penyelesaian cerita

tersebut.
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g. Dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi.
Pada saat membaca buku kita dapat
melatih  otak untuk lebih  fokus dan
berkokonsentrasi pada apa yang kita baca. Hal
ini akan melatih kita untuk dapat juga lebih
fokus dalam melakukan berbagai macam
kegiatan atau rutinitas keseharian.
h. Melatih untuk dapat menulis dengan baik.
Dengan bertambahnya kosakata yang kita
miliki dari kegiatan membaca buku, otomatis
dapat membantu kita untuk dapat membuat
karya tulis sendiri dengan bahasa yang baik atau
bahkan bisa lebih baik dari apa yang telah kita
baca sebelumnya.
i. Dapat memperluas pemikiran seseorang.
Sesorang yang gemar membaca buku
telah dilaporkan memiliki tingkat kreativitas
yang lebih tinggi dari pada orang-orang yang
tidak atau kurang gemar membaca.Dengan
kegiatan membaca buku, Kkita bisa berbagi
pengalaman dengan orang lain tentang berbagai

macam hal, yang nantinya bisa kita jadikan
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sebagai suatu bahan pertimbangan untuk
memutuskan sesuatu.
j.  Dapat meningkatkan hubungan sosial.

Kegiatan gemar membaca buku ini juga
mempengaruhi  aspek  kehidupan  sosial
manusiaa, dimana ia bisa lebih mengenal
berbagai macam karakteristik, budaya maupun
kehidupan sosial untuk masyarakat.

k. Dapat membantu mencegah penurunan fungsi
kognitif.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Rush University Medical Center menyatakan
bahwa sesorang yang mengahabiskan waktu
mereka untuk melakukan kegiatan kreatif dan
elektual seperti membaca mengalami tingkat
keturunan kognitif hingga 32% dari pada meraka
yang tidak membaca kemudian harinya.

I. Dapat meningkatkan empati seseorang.

Membaca buku dapat meningkatkan
kemampuan Kkita untuk lebih memahami
perasaan  orang lain.  Sehingga dapat
meningkatkan kualitas hubungan yang lebih
baik dengan orang-orang disekitar kita.
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m. Dapat mendorong tujuan hidup seseorang.

Membaca buku dapat membantu
seseorang untuk mendapatkan motivasi dalam
mengatasi berbagai macam hambatan, sehingga
nantinya dapat membantu dalam mencapai
tujuan hidupnya.

n. Dapat membantu kita untuk terhubung dengan
dunia luar.

Ketika seseorang membaca buku, hal
tersebut dapat membantunya untuk
mengindentifikasi karakter dalam buku yang ia
baca. la akan mengalami jenis hubungan
kehidupan nyata yang dapat meningkatkan rasa
inklusi. Dengan kata lain, membaca dapat
meningkatkan persahabatann dengan dunia luar.

0. Dapat lebih berhemat.

Dengan membaca buku akan membawa
dampak pada segi perekonomian. Dimana
dengan membaca buku dapat menghemat uang
dari pada harus bersusahpayah mencari jasa
penyedia informasi atau hiburan lainya
(Darmadi, 2012).
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2. Definisi Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dikemukakan pengertian minat sebagai
kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu, gairah
atau keinginan (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1998). Dalam hal ini ada sesuatu yang
ditimbulkan baik dalam maupun luar untuk menyukai
sesuatu. Sedangkan minat adalah rasa suka dan
tertarik pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh bisa diartikan juga kerelaan seseorang
untuk melaksanakan sesuatu yang disukai (Prasetyo,
2008).

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan
(Slameto, 1995). Definisi menunjukkan bahwa minat
terkait dengan kondisi psikologis atau mengandung
unsur-unsur perasaan (Mussal & H.M. Tahir, 1981),
sehingga seseorang tetap memiliki kecenderungan,
gairah atau keinginan untuk memperhatikan sesuatu.

Minat senantiasa memiliki hubungan yang
erat sekali kemauan peserta didik, sebab semakin
besar pula keinginannya untuk mempelajari ilmu

pengetahuan tersebut. Dalam konteks pembelajaran
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bahasa asing, Charless A. Curran dan jerome
sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad dengan
mengistilahkan dengan sikap belajar reseptif (arsyad,
2017).

Minat merupakan suatu kondisi yang terjadi
apabila  berhubungan dengan keinginan atau
kebutuhan sendiri, dengan kata lain kecendrungan
apa yang dilihat dan diamati seseorang adalah
sesuatu yang berhubungan dengan keinginan dan
kebutuhan seseorang tersebut. (Wahyuni, 2019)

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat adalah
keinginan, gairah atau kerelaan seseorang, semakin
kecil minat seseorang terhadap ilmu pengetahuan,
maka semakin kecil pula keinginannya untuk
mempelajarinya, sehingga proses pembelajaran

terasa membosankan.

3. Definisi Minat Baca
Harwono mendefinisikan minat baca sebagai
suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai
dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca
sehingga mengarahkan anak untuk membaca dengan
kemauannya sendiri (Harwono, 2002). Pengembangan
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minat baca dan kebiasaan membaca yang baik harus
dinilai sedini mungkin pada masa anak-anak. orang
tua dan guru-guru terutama guru kelompok bermain,
taman kanak-kanak, dan sekolah dasar kelas satu
hingga kelas tiga, mempunyai peranan yang sangat
menentukan dalam usaha-usaha pengembangan ini.
Keluarga merupakan lingkungan yang petama Kkali
dikenal anak, sebagian besar waktunya dihabiskan
bersama  keluarga.Oleh  karena itu, tidaklah
mengherankan jika anggota keluarga merupakan
orang yang paling berarti bagi kehidupan anak. Maka
jelas keluarga mempunyai peranaan yang besar dalam
pembentukan minat baca.
a. Peringkat Membaca Anak Indonesia
Menurut laporan Bank Dunia No. 16369
IND dan studi IAEA (Interntional Achievement
Eduction Association) tahun 1992 di Asia Timur,
tingkat rendah membaca anak-anak dipegang oleh
Indonesia dengan skor 51,7 dibawah Filipina
dengan skor 52,6, Thailand dengan skor 65,1,
Sinngapura dengan skor 74,0, Hongkong dengan
skor 75,5. Bukan itu saja, kemampuan anak-anak

Indonesia dalam menguasai bahan bacaan juga
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rendah, hanya 30%. Data lain yang menyebutkan,
seperti yang ditulis oleh Ki Supriyoko, disebutkan
dalam  dokumen UNDP dalam  Human
Devolopment Report 2000, bahwa angka melek
huruf orang dewasa di Indonesia hanya 65,5%.
Sementara Malaysia sudah mencapai 86,4%, dan
negara-negara maju seperti Australia, Jepang,
Inggris, Jerman, dan Amerika Serikat umumnya
sudah mencapai 99,0%.
Pengembangan Minat Baca

Pengembangan minat dan kebiasaan
membaca yang baik harus dimulai sedini mungkin
pada masa anak-anak. Orang tua dan guru-guru,
terutama guru kelompok bermain, taman kanak-
kanak, dan sekolah dasar kelas satu hingga kelas
tiga, mempunyai peranan yang sangat menentukan
dalam usaha-usaha pengembangan ini.
Pengembangan minat dan kebiasaan membaca
harus dimulai dari rumah.Sementara sekolah
berkewajiban untuk membina minat dan kebiasaan
membaca dirumah.Jadi telah diuraikan bahwa
pengembangan minat dan kebiasaan membaca

harus  dimulai  sedini mungkin.Keluarga
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merupakan lingkungan yang pertama dikenal
anak, sebagian waktunya dihabiskan bersama
keluarga.Oleh karena itu tidaklah mengherankan
jika anggota keluarga merupakan orang yang
paling berarti bagi kehidupan anak.Maka jelas
keluarga mempunyai peranan yang besar dalam
pembentukan minat baca.
Akibat Dari Rendahnya Minat Baca

Menurut penelitian, penurunan minat baca
dari kalangan siswa mengakibatkan rata-rata nilai
pada enam mata pelajaran yang diujikan pada
Ebtanas 1998 dibawah angka enam, sedangkan
rata-rata Ebtanas SMU hanya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) dan Bahasa Indonesia yang bernilai enam.
Penurunan minat membaca juga berpengaruh
terhadap daya saing tenaga kerja Indonesia yang
menduduki urutan ke-46 didunia, dibawah
Singapura (2), Malaysia (27), Filipina (32), dan
Thailand (34). Sedangkan kualitas SDM Indonesia
berdasar Indeks pembangunan Manusia oleh PBB
(UNDP) tahun 2000, menduduki urutan ke-109,
terendah dibanding sejumlah Negara ASEAN,
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seperti Vietnam (108), Jepang (9), Singapura (24),
Brunei (32), Malaysia (61), Thailand (76), dan
Filipina (77).

Ketekunan membaca hanya dimiliki
beberapa orang anak saja di sekolah.Akibatnya
pengetahuan anak sangat terbatas, penguasaan
bahasa menjadi lambat, bahkan kemampuan
menangkap isi bacaan juga rendah.Ini harus
dijadikan suatu tanda dan peringatan bagi guru
dan orang tua, bahwan minat baca harus dipupuk
dan dikembangkan. Apabila minat baca tinggi,
guru akan lebih mudah dan ringan dalam
melaksanakan tugasnya. Anak-anak akan lebih
aktif, mencari dan menggali pengetahuan. Anak
akan mengisi sendiri wadah rasa ingin tahunya.
Suasana kelas akan lebih hidup, anak belajar aktif
di kelas dan belajar akan lebih mempunyai makna.

Makin rendahnya minat baca merupakan
ancaman yang potensial mengganggu program
peningkatan kualitas sumber daya manusia
disegala bidang dan lapisan masyarakat lantaran
dapat menumpulkan kepekaan Kkita terhadap
segala hal. Kita tidak akanmampun mengatasi
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segala persoalan ekonomi, sosial, budaya dan lain
sebagainya, selama sumber daya manusia Kita
rendah karena Kkurangnya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi akibat kurangnya

kemauan dan kemampuan membaca.

Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca

Menurut  Masduki  faktor  penyebab
rendahnya kemampuan membaca peserta didik
Indonesia sebagaimana telah diuraikan tersebut
diatas antara lain: kemampuan berbahasa
Indonesia yang kurang, minat baca yang lemabh,
kondisi  perpustakaan sekolah yang tidak
menunjang, dan dorongan orang tua yang lemah.
Ketertinggalan Indonesia dibandingkan dengan
bangsa lain dapat diakibatkan karena kurangnya
membaca. Indonesia yang jumlah penduduknya
mencapai lebih dari 200 juta jiwa, hanya
menerbitkan sekitar 6000 judul buku yang terbit
setiap tahunnya. Sementara itu, Malaysia
menerbitkan  10.000 judul setiap tahunnya
dibandingkan dengan jepang yang menerbitkan
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sebanyak 44.000 judul, Amerika Serikat 100.000
judul dn Inggris 61.000 judul (Utama 2003). Jika
dibandingkan dengan masyarakat Barat dan
Jepang, minat dan kebiasaan = membaca
masyarakat Indonesia memang relatif lebih
rendah. Menurut Tampubolon, masyarakat
Indonesia umumnya masih berada dalam proses
transisi dari budaya lisan ke budaya tulisan.
Kebiasaan membaca dan menulis masih belum
berkembangsepenuhnya pada anggota-anggota
masyarakat. Kecenderungan mendapat informasi
melalui percakapan (dengan lisan) tampaknya
masih lebih kuat dari pada melalui bacaan (dengan
tulisan).Kecenderungan ini dapat dilihat dari
kenyataan bahwa minat baca dikalangan siswa
dan mahasiswa relatif masih lemah.Anjuran yang
sering terdengar dari pihak pemerintah dan
berbagai kalangan pemimpin masyarakat untuk
meningkatkan minat dan kebiasaan membaca
adalah juga merupakan bukti kecenderungan di

atas (Ratu Bangsawan, 2018).
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Ada banyak faktor penghambat, mengapa
minat baca di Indonesia rendah. Faktor-faktor
tersebut diantaranya sebagai berikut:

1) Ketidakpedulian kita akan aktivitas membaca
boleh jadi akibat dari kondisi masyarakat kita
yang tidak pernah membaca, akibat tidak
terbiasa dengan budaya menulis (terbiasa
dengan budaya lisan), kedalam bentuk
masyarakat yang tidak hendak membaca
seiring masuknya teknologi telekomunikasi,
informatika dan broadcasting. Akibatnya,
masyarakat Kita lebih senang menonton televisi
daripada membaca.

2) Pembelajaran di Indonesia belum membuat
anak-anak, siswa, mahasiswa harus membaca
(lebih  banyak lebih baik), dan mencari
informasi/pengetahuan lebih dari apa yang
diajarkan.

3) Banyaknya jenis hiburan, permainan (game)
dan tayangan TV yang mengalihkan perhatian
anak-anak dan orang dewasa dari buku.
Banyak kalangan yang menuding
perkembangan teknologi audio visual semisal
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televisi  sebagai  biangkerok  penyebab
hilangnya minat baca buku.

4) Orang lebih senang mengunjungi tempat
hiburan untuk menghabiskan waktu seperti
taman rekreasi, tempat karaoke, night club,
mall, super market, dan lain-lain, daripada
membaca buku.

5) Budaya baca memang belum diwariskan secara
maksimal oleh nenek moyang. Kita terbiasa
mendengar dan belajar dari berbagai dongeng,
kisah, adat-istiadat yang secara verbal
dikemukakan orang tua, tokoh masyarakat atau
penguasa zaman dahulu.

6) Masyarakat belum menempatkan buku sebagai
kebutuhan kedua, setelah kebutuhan dasar,
seperti makan, pakaian dan tempat tinggal.

7) Sarana untuk memperoleh bacaan, seperti
perpustakaan atau taman bacaan, masih
merupakan barang aneh dan langka. Hampir
disemua sekolah, jenis dan jenjang pendidikan,
perpustakaannya masih  belum memenuhi

standar sarana dan prasarana pendidikan.
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8) Tak ada motivasi dan bimbingan praktis dari
guru.

9) Rendahnya kualitas guru. Harus diakui tidak
jarang kita temukan guru-guru (baik di sekolah
negeri maupun swasta) yang mengajar bukan
berdasarkan keahliannya.

Unsur Yang Berperan Dalam Meningkatkan

Minat Baca

1) Keluarga

Keluarga adalah elemen terkcil dalam
masyarakat.Di lingkungan keluargalah
pendidikan pertama dilakukan.Oleh Karena itu,
peran keluarga dalam menumbuhkembangkan
minat baca tidak dapat dilupakan. Memberikan
contoh langsung adalah cara terbaik dalam
menumbuhkan ~ minat ~membaca dalam
keluarga. Berikut ini cara meningkatkan minat
baca anak dalam keluarga:
(a) Bacakan buku sejak anak lahir.
(b) Dorong anak bercerita tentang apa yang

telah didengar dan dibacanya.
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(c) Ajak anak ke toko buku/ perpustakaan.
(d) Beli buku yang menarik minat anak.
(e) Sisihkan uang untuk membeli buku.
(f) Nonton filmnya dan beli bukunya.
(g) Hilangkan penghambat seperti TVdan
playstation.
(h) Beri hadiah (reward) yang memperbesar
semangat membaca.
(i) Jadikanlah kegiatan membaca sebagai
kebiasaan setiap hari.
2) Sekolah
Menumbuhkan minat baca dikalangan
anak didik (siswa) bukan hanya menjadi
tanggung jawab orang tua dirumah, melainkan
juga menjadi tanggung jawab pihak sekolah,
tempat orang tua mempercayakan putra-
putrinya untuk didik oleh para guru dalam
sebuah proses yang ditanamkan proses belajar-
mengajar. Tanggung jawab pendidik tentu saja
tidak boleh hanya bermuara pada proses
mengajar dalam pengertian sesempit para guru
mengantarkan  pengetahuan  pada  siswa,

mengembangkan bakat siswa, membentuk
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kemampuannya untuk mengerti, memahami,
menilai, dan menyimpulkan, serta
mendiskusikan pengetahuan, tetapi perlu juga
menyentuh pada substansi yang disebut
“perangsangan” anak didik untuk gemar
membaca. Harus diakui budaya membaca dari
para siswapun sampai saat ini belum
menunjukkan  adanya tanda-tanda yang
signifikan.Banyak rekan guru di Indonesia
yang masih mengeluh karena siswanya malas
membaca.

Dalam menumbuhkan minat baca
siswanya, pihak sekolah sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan, setidaknya harus
melakukan beberapa hal.

(@) Sekolah  harus  menyediakan  buku
sebanyak-banyaknya, baik fiksi maupun
nonfiksi. Bagaimanapun, siswa
akanbersemangatnya untuk  berlomba-
lomba menjadi yang terbaik. Langkah ini
sangat positif bagi masa depan generasi
bangsa, selanjutnya untuk menjadi kutu
buku sejati.
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(b) Mengefektifkan bimbingan khusus. Siswa
yang pada awalnya kurang memiliki daya
tarik terhadap buku, oleh pihak guru
dibantu dan dibimbing. Guru dalam
konteks ini harus mengetahui selera anak
didiknya, apa kira-kira yang menjadi
kebutuhan dasar dan disukai dari masing-
masing kategori buku, entah itu fiksi
maupun nonfiksi. Dengan begitu, dayabaca
siswa semakin meningkat. Pada akhirnya,
budaya baca akan terinternalisasi kedalam
dirinya.

(c) Memfungsikan perpustakaan.
Perpustakaan memegang peran yang
sangat penting dalam menumbuhkan minat
baca. Diperpustakaan, siswa dapat
memperoleh  informasi  bacaan  dan
berbagai referensi yang dibutuhkan dengan
cepat dan tepat. Oleh karena itu, peran
perpustakaan tetap tidak dapat dipisahkan
dari dunia membaca.

3) Pemerintah
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Pemerintah juga harus ikut

mendukung program peningkatan minat baca

siswa antara lain sebagai berikut.

(@)

(b)

(©

Menambah jumlah perpustakaan dan
judul buku disekolah, mewajibkan guru
memberikan tugas kepada siswa untuk
membaca sejumlah buku sebagai syarat
kenaikan kelas dan mengkampanyekan
gerakan gemar membaca.

Pemerintah  meningkatkan  anggaran
pendidikan minimal 25% dari APBN
sehingga dapat mewujudkan mutu dan
pemerataan pendidikan mulai SD hingga
perguruan tinggi.

Mendukung dan  menyelenggarakan
kegiatan ~ yang  berkaitan  dengan
peningkatan minat baca, misalnya:
lomba-lomba kepenulisan, dan lain-lain.
Kegiatan-kegiatan semacam itu harus
dikemas semenarik mungkin sehingga
siswa merasa tertarik dan merasa familiar
dengan acara tersebut. Selain itu,
pemerintah perlu lebih memperhatikan
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perkembangan organisasi kepenulisan

dimasyarakat, sekolah maupun berbagai

universitas di  daerahnyaa, karena

organisasi-organisasi itulah yang secara

tidak langsung ikut megembangkan

minat baca masyarakat (Widodo, 2019).
Adapun indikator minat baca adalah sebagai

berikut:

1) Perasaan senang ketika membaca.
2) Pemusatan perhatian dalam membaca.
3) Penggunaan waktu dalam membaca.
4) Motivasi untuk membaca.
5) Emosi dalam membaca.
6) Usaha untuk membaca
7) Konsentrasi dan ketelitian dalam membaca,
serta
8) Responsif dan kesegeraan dalam membaca.
4. PerbedaanSekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (M)
a. Sekolah Dasar (SD)
Pendidikan dasar adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan, serta
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perilaku atau sikap hidup yang merupakan sikap
dasar yang diperlukan dalam hidup masyarakat,
serta mempersiapakan peserta didik untuk belajar
hidup mandidri dan dapat pulah mengikuti
pendidikan menengah. Jadi pendidikan dasar itu
adalah memberikan kemampuan dasar bagi
perkembangan kehidupan dalam masyarakat. Oleh
karena itu, bagi setiap warga negara harus
disediakan  kesempatan untuk  memperoleh
pendidikan dasar. Pendidikan ini dapat merupakan
pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah
dan dapat pula merupakan pendidikan biasa
maupun pendidikan luar biasa.

Pada masa penjajahan ditingkat Belanda,
tingkat Sekolah  Dasar  disebut  sebagai
Europeesche Lagere School (ELS). Kemudian
pada masa penajahan Jepang disebut dengan
Sekolah Rakyat (SR). Setelah Indonesia merdeka,
SR berubah menjadi Sekolah Dasar (SD) Pada
tanggal 13 Maret 1946.Sekolah Dasar (SD) adalah
jenjang paling dasar pada pendidikan formal di
Indonesia. Sekolah Dasar diselenggarakan oleh

pemerintah maupun swasta. Sejak
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diberlakukannya otonomi daerah pada tahun
2001, pengelolaan Sekolah Dasar Negeri (SDN)
sebelumnya berada dibawah  Departemen
Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung
jawab  pemerintah  daerah  kabupaten/kota.
Sedangakan Departemen Pendidikan Nasional
hanya berperan sebagai regulator dalam bidang
standar nasional pendidikan. Secara struktural,
sekolah dasar negeri merupakan unit pelaksana
teknis dinas pendidikan kabupaten/kota (Neolaka
& Amilia A. Neolaka, 2017).

. Madrasah Ibtidaiyah (Ml)

Pendidikan dasar merupakan jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang
sederajat. Dalam perkembangan madrasah
berlangsung sangat cepat, pada pertengahan tahun
1960-an, terdapat 13.057 Madrasah Ibtidaiyah
(M1), pendidikan setingkat Sekolah Dasar (SD)
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pada sistem pendidikan umum, paling tidak
terdapat 1.927,777 siswa yang mendaftarkan diri
di M.

Di tahun 1996, pemerintah mengizinkan
madrasah swasta berubah statusnya menjadi
madrasah negeri.Alhasil, ada 123 Ml, 182 MTs,
dan 42 MA yang menjadi madrasah negeri.
Konsekuensi, manajemen madrasah secara total
bergeser dari masyarakat kepemerintah. Meskipun
demikian, sekitar 90 persen madrasah masih
dikelola masyarakat setempat dengan bentuk
yayasan. Secara legal, madrasah sudah terintegrasi
dalam sistem pendidikan nasional  sejak
diberlakukannya Undang-Undang (UU) Nomor 2
Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional.
Perkembangan madrasah kemudian berlangsung
cepat, di tingkat MI siswanya mencapai 11 persen
dari total siswa tingkat dasar. Di tahun 1999,
terdapat 1.454 MI dan sekitar 93,2 persennya
disenggelenggerakan oleh pihak swasta. Tahun
1999, terdapt 9.860 madrasah dan sekitar 88,1

persennya merupakan madrasah milik swasta.
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Melihat kenyataan tersebut sudah tidak
diragukan lagi bahwa madrasah dalam hal ini
Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki kontribusi
nyata dalam pembanguna pendidikan. Apalagi
dilihat secara historis, madrasah memiliki
penglaman yang luar biasa dalam membina dan
mengembangkan masyarakat.Bahkan madrasah
mampu meningkatkan perannya secara mandiri
dengan menggali potensi yang  dimiliki
masyarakat di sekelilingnya. Proses
pengembangan Madrasah Ibtidaiyah (MI) selain
menjadi tanggung jawab internal madrasah, juga
harus didukung oleh perhatian yang serius dari
proses pembangunan pemerintah. Meningkatkan
dan mengembangkan peran serta madrasah dalam
proses pembangunan merupakan langkah strategis
dalam membangun masyarakat, daerah, bangsa,
dan negara. Terlebih dalam kondisi yang tengah
mengalami  krisis moral.Madrasah  sebagai
lembaga pendidikan yang membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai moral, harus menjadi

pelopor sekaligus inspirator pembangkit moral
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bangsa.Sehingga pembangunan tidak menjaadi
hampa melainkan lebih bernilai dan bermakna.
Merujuk pada Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, posisi dan keberadaan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) sebenarnya memiliki tempat yang
istimewa. Namun kenyataan ini belum disadari
oleh mayoritas masyarakat muslim. Karena
kelahiran undang-undang ini masih sangat belia
dan belum sebanding dengan usia perkembangan
madrasah di Indonesia. Keistimewan madrasah
dalam sistem pendidkan nasional dapat kita lihat
dari ketentuan dan penjelasan pasal-pasal dalam
Undang-Undang Sisdiknas sebagai berikut: Dalam
pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan bentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi
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warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Ketentuan ini tentu saja sudah berlaku
dan diimplementasikan di madrasah.Madrasah
sudah sejak lama menjadi lembaga yang
membentuk watak dan peradaban bangsa serta
mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbasis
pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
serta ahlak mulia. Secara khusus, ketentuan
tentang pendidikan keagamaan ini dijelaskan
dalam pasal 30 Undang-Undang Sisdiknas yang
menegaskan: (1)  pendidikan  keagamaan
diselenggarakan  oleh  pemerintah  dan/atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. (2)
pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapakan
pesrta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. (3)
pendidikan kegamaan dapat diselenggarakan pada
jalur pendidikan formal, non formal dan informal.
(4) pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan
diniyah, madrasah, dan bentuk lain yang sejenis.
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Bahkan dalam peraturan pemerintahan RI
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan ~ Standar ~ Kompetensi  Lulusan
dijelaskan pada pasal 26: standar kompetensi
lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan
untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian akhlak mulia serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. Dalam kaitan tersebut, diatas keberadaan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjadi sangat strategis
dalam hal pembinaan akhlak mulia karena sejak
awal Madrasah Ibtidaiyah (MI) telah concern
dalam pembinaan ahlak dan moral pada peserta

didiknya (Kusmawati & Rulviana, 2017).

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Untuk  menghindari  pengulangan  dalam
penelitian maka penulis melakukan tinjauan pustaka
sebelumnya. Menemukan beberapa judul penulis baik
jurnal, skripsi maupun tesis yang relevan. Berikut ini
beberapa judul yang relevan atau hampir sama dengan
judul peneliti penulis yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Najamiah yang berjudul “Pengaruh Minat Baca
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Terhadap Kemampuan Memahami Bacaan Peserta
Didik Kelas 1V SD Negeri Gunung Agung Sari 1
Kec.Rappoccini Kota Makassar” menyimpulkan
bahwa adanya pengaruh minat baca terhadap
kemampuan memahami bacaan peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan
statistik deskriptif untuk variabel minat baca
diperoleh nilai rata-rata 135.19 berada pada kategori
sedang dari skor agket terendah 83 dan skor tertinggi
79.69 berada pada kategori sedang dari skor tes nilai
terendah 42 dan skor teringgi 100. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat
baca terhadap kemampuan memahami bacaan peserta
didik kelas IV SD Negeri Gunung Agung Sari 1
Kec.Rappoccini Kota Makassar (Najmia, 2017).

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang minat baca peserta didik.Sedangkan
perbedaan penelitian initerletak pada pengaruh minat
baca terhadap kemampuan memahami bacaan
danpenelitian yang dilakukan peneliti adalah
bagaimana perbandingan minat baca sekolah dasar
dan madrasah ibtidaiyah.
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Benediktus  yang  berjudul  “Upaya  Guru
Meningkatkan Minat Baca Pada Siswa Kelas Il A
SD Negeri Kota Gede 1 Yogyakarta” menyimpulkan
bahwa upaya guru meningkatakan minat baca pada
siswa kelas Il A SD Negeri Kota Gede 1
Yogyakarta, yaitu: (1) Mendorong anak bercerita
tentang apa yan telah didengar atau dibacanya, (2)
Membeli buku yang menarik minat bacanya, (3)
menukar buku dengan teman, (4) Memberikan buku
sebagai hadiah, dan (5) menyediakan waktu
membaca pada saat proses pembelajaran guru
memberikan  dorongan  kepada siswa untuk
meningkatkan minat baca. Salah satunya dengan cara
guru meminta siswa pergi keperpustakaan pada saat
jam istirahat untuk meminjam buku yang siswa
sukai. Minat membaca siswa kelas Il ini ditunjukkan
dengan adanya beberapa siswa yang mengunjungi
perpustakaan untuk meminjam buku atau membaca
buku pada saat jam istirahat (Benediktus, 2017).

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang minat baca peserta didik.Sedangkan
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perbedaan penelitian initerletak pada upaya guru
dalam meningkatkan minat baca siswa danpenelitian
yang dilakukan peneliti adalah  bagaimana
perbandingan minat baca sekolah dasar dan madrasah
ibtidaiyah.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dian
Indramayana.A yang berjudul “Peran Perpustakaan
Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD
Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang” menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan minat baca siswa dan kegemaran
membaca siswa SD Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrekang diperlukan langkah-langkah
yang nyata, dalam hal ini sikap pemimpin dan guru-
guru yang lebih peduli dengan perpustakaan. Peran
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa
belum terkesan secara optimal. Hal ini tersebut dapat
dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa,
masih belum terealisasikan dengan baik. Karena
kurangnya perhatian dri pihak sekolah maupun siswa
itu sendiri untuk membantu mendorong kegiatan

yang diadakan disekolah. Minat baca siswa di SD
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Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang masih rendah, adapun yang menjadi faktor
penyebab minat baca rendah vyaitu terbatasnya
koleksi yang disediakan oleh pihak perpustakaan,
pihak perpustakaan hanya menyediakan buku
pelajaran, dan hanya beberapa buku komik, maupun
buku bahan bacaan lainnya. Siswa tidak dibiasakan
membaca sejak dini, karena kurangnya perhatian
orang tua itu sendiri, lingkungan sekitar maupun
teman bermain menjadi penghambat siswa malas
membaca, serta maraknya teknologi audio visual
seperti televisi yang lebih disenangi oleh sisiwa
dengan dengan tayangan yang disuguhkan tidak
mengandung nilai pendidikan didalamnya, akan
tetapi  dapat merusak moral sisiwa itu
sendiri.Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan
dalam meningkatkan minat baca diantaranya fasilitas
kurang (Indramayana, 2015).

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang minat baca peserta didik.Sedangkan
perbedaan  penelitian  initerletak  padaPeran
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca
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Siswadan penelitianyang dilakukan peneliti adalah
bagaimana perbandingan minat baca sekolah dasar
dan madrasah ibtidaiyah.
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian tentang
tingkah laku, fenomena sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho= Minat baca peserta didik MIN 2 lebih rendah
dibandingkan dengan minat baca peserta didik SDN
100 Biji Nangka.
Ha = Minat baca peserta didik MIN 2 Sinjai lebih tinggi
dibandingkan dengan minat baca peserta didik SDN
100 Biji Nangka.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis komparatif
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
perbandinganminatbacaantarSekolahDasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MIN). Penelitian komparatif
merupakan perbandingan dua atau lebih kasus yang
diteliti. Perbandingan merupakan hasil penelitian yang
biasanya ditulis dalam bab temuan penelitian. Penelitian
komparati fjuga sering digunakan untuk melihat
program mana yang lebih efektif dan efisisen dengan
mempertimbangkan alasan-alasan tertentu (Sugiyono,
2018).
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini berupa
angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran

data, serta penampilan dari hasilnya.
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B. Defenisi Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
yang menjadi  variabel dalam penelitian ini
adalahminatbacapesertadidik.
Minatbacaadalahsuatuperasaansenangterhadapkegiatanme
mbacasehinggamengarahkananakuntukmembacadenganke
mauannyasendiri. Untuk alat ukur, peneliti menggunakan
indikator-indikator minat baca meliputi (1) perasaan
senang membaca buku, (2) pemusatan perhatian membaca
buku, (3) penggunaan waktumembaca buku, (4) motivasi
untuk membaca, (5) emosi dalam membaca, dan (6) usaha
untuk membaca.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SD 100 BijiNangkadan
MIN 2 Sinjai, yang beralamat di DesaBijiNangka, Kec.
SinjaiBorong, Kab. SinjaidanKel. Lappa, Kec. Sinjai
Utara, Kab. Sinjai. Alasan peneliti memilih SD 100
BijiNangka karena peneliti tinggal di wilayah
lingkungan sekolah tersebut danmemilin MIN 2
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Sinjaikarenapeneliti sebelumnyamelakukanmagang I, Il,
dan 111 di sekolah tersebut. Peneliti ingin membuktikan
bahwa apakah minat baca peserta didik MIN 2 Sinjai
lebih tinggi dibandingankn minat baca peserta didik di
SDN 100 Biji Nangka atau sebalikanya.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan pada bulan April
sampai selesai.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2018).

Berdasarkan observasi awal, peneliti
menemukan fakta bahwa kelas rendah (1,2 dan 3)
belum mampu membaca dengan lancar, sementara
penelitian ini menekankan pada studi komparatif minat
baca pesertadidikantara SDN 100 Biji NangkadanMIN
2 Sinjai.Maka yang menjadi populasi adalah
keseluruhan siswakelastingkatatas (IV dan V) dari

masing- masing sekolah.
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa SDN 100 Biji Nangka

Jumlah
Jumlah
No | Nama Sekolah Kelas Laki- Jumlah
] Perempuan
laki
. | SN0 v 5 6 1
NANGKA v 6 11 19
Jumlah 30
Sumberdata : SDN 100 Biji Nangka
Table 3.2 Jumlah Siswa MIN 2 Sinjai
Jumlah
N Nama Kel o Jumlah
0 elas : umla
Laki-
sekolah ] Perempuan
laki
. MIN 2 v 11 21 30
SINJAI Y, 10 22 30
Jumlah 60

Sumberdata : MIN 2 Sinjai

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa yang

menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 1V dan V,
SDN 100 Biji Nangka dan MIN 2 Sinjai dengan jumlah

keseluruhan sebanyak 90 siswa.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).

Dari  populasi  tersebut, penelitian  ini
menggunakan teknik simple random sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memerhatikan strata yang ada di dalam populasi.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi
dianggap homogen (Sugiyono, 2018).

Adapun cara penentuan sampel dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan Tabel Krejciedan
Morgan. Sugiyono mengemukakan cara menentukan
ukuran sampel yang sangat praktis, dan sangat

sederhanahanya mencantumkan jumlah kemungkinan
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Populasi (N) dan Sampel (s) yang jadi pasangannya
yaitu dengan table Krejcie. Dengan cara tersebut tidak
perlu dilakukan perhitungan yang rumit. Krejcie dalam
melakukan perhitungan sampel didasarkan atas
kesalahan 5%. Jadisampel yang diperoleh itu
mempunyai kepercayaan 95%  terhadap populasi
(Carsel HR, 2018). Berikut rinciannya:

Tabel 3.3 Besaran sampel menurut Tabel Krejcie dan

Morgan
Populasi (P) Sampel (s)
10 10
15 14
20 19
25 24
30 28
35 32
40 36
45 40
50 44
55 48
60 52
65 56
70 59
75 63
80 66
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85 70
90 73
95 76
100 80
110 86
120 92
130 97
140 103
150 108
160 113
170 118
180 123
190 127
200 132
210 136
220 140
230 144
240 148
250 152
260 155
270 159
280 162
290 165
300 169

Berdasarkan table Krecjciedan Morgan, dengan

populasi sebanyak 90, dalam table telah diketahui
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sampelnya adalah 73. Maka jumlah sampel yang akan
diteliti oleh peneliti sebanyak 73 peserta didik.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Kuesioner (angket)

Kuesioner  (angket) merupakan  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bias
diharapkan dari responden. Selain itu juga kuesioner
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kusioner dapat
berupa pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau
dikirim melalui pos atau internet. Penggunaan kuesioner
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
kompetensi pendidik.

2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data
yang berdasarkan pada pencatatan tentang data obyek
yang dilakukan individu atau lembaga. Teknik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data
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yang bersumber dari bahan tertulis yang meliputi data
jumlah siswa MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka.
Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan minat baca antar Sekolah Dasar
dan Madrasah Ibtidaiyah (SD 100 Biji Nangka dan MIN 2
Sinjai).
Adapun instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Koesioner (angket)

Koesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Koesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos
atau internet. Pengukuran instrumen yang digunakan
adala hskala Guttman dengan dua skala yaitu “ya-
tidak”
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Alternatif Jawaban Nilai yang
diperoleh

Ya 1

Tidak 0

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan lembar yang berisikan

pencatatan data dari hasil penelitian yang diperoleh.

Dokumentasi penelitian berupa data peserta didik yang

mengunjungi perpustakaan sekolah pada saat jam

istirahat atau jam kosong (pendidik berhalangan untuk

hadir disekolah).
G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif,

analisis data

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data

dalam penelitian kuantitatif
(Sugiyono, 2017).

menggunakan

statistik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis

uji normalitas dan uji T dengan menggunakan bantuan

computer program statistic SPSS versi 23 for windows.
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1. Uji Normalitas

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji
dengan Statistik Parametris, antara lain dengan
menggunakan t-test untuk sampel, korelasi dan regresi,
analisis varin dan t-test untuk dua sampel. Penggunaan
statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, maka terlebih dulu akan dilakukan pengujian
normalitas data (Sugiyono, 2017).

2. Uji T (t-test)

Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara dua variabel. Uji T pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variable bebas yang menjelaskan tentang variasi
variable terikat. Analisis uji T ini digunakan jika
peneliti ingin membandingkan antara dua kelompok
data (Sani, 2017).

Jenisuji T (t-test) yang digunakan pada
penelitian ini adalah Independent sample t test.
Independent sample t test digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak
berhubungan antara satu dengan yang lain, dan apakah
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kedua grup tersebut mempunyai rata-rata yang sama
ataukah berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Profil Sekolah MIN 2 Sinjai

1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NomorStatistik
Status sekolah
Alamat Sekolah
RT /RW
Kode Pos
Desa/ Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara
Telepon
Daerah
Akreditasi
Surat Izin
Operasional
Tahun Berdiri
Kagiatan Belajar
Mengajar
Bangunan
Sekolah
Lokasi Sekolah
Jarak Ke Pusat
Kecamatan
Jarak Ke Pusat
kota
Terletak Pada

Madasah Ibtidaiah Negeri 2 Sinjai
111173070001 / 60723689

Negeri

JI. Slamet Riyadi No. 6
/

92614

Lappa

Sinjai Utara

Sinjai

Sulawesi Selatan

Indonesia

Perkotaan
A
No. 137 Tahun 1991

1991
Pagi

MilikSendiri

1 KM
1 KM

Kota
58



Lintasan
Jumlah
Keanggotaan
KKM

2. Visi Dan Misi

Visi

Misi

59

9 (Sembilan) Madrasah Swasta

Mewujudkan madarasah yang BERSMAR

dan  Generasi Intelektual, Religius,

Kompetitif, Berakhlakul karimah dengan

berwawasan Lingkungan

. Mewujudkan madarasah yang
BERSMAR : Bersih, Ellok, Rapi, Sehat,
Maju, Aman dan Ramah.

. Melaksanakan pembelajaran dan
bimbingan secara efektif terhadap
peserta didik untuk  mewujudkan
kecerdasan intelektual dan emosional
yang menetap.

. Mewujudkan peserta didik dan para
lulusan yang unggul, cerdas, inovatif,
terampil, mandiri, kompetitif dan
bertanggung jawab dengan berbekal
IMTAQ dan IPTEK di era globalisasi
dan berpean aktif ditengah masyarakat.

Melaksanakan dan menetapkan proses



1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah

NomorStatistik
Status sekolah
Alamat Sekolah

RT /RW

Kode Pos

Desa/ Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

Telepon

60

pembelajaran yang AKBAR :Akitif,
Kreatif, Besih, Aman dan Religius

dengan berwawasan lingkungan.

. Melaksanakan dan mengamalkan nilai-

nilai akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari, dilingkungan madrasah dan
dimasyarakat yang sesuai dengan ajaran

islam.

Profil Sekolah SDN 100 Biji Nangka

Sekolah  Dasar  Negeri
No0.100 Biji Nangka
101191206008/ 40304633
Negeri

JI. Persatuan Raya Biji
Nangka

I [ IV
92662

Biji Nangka

Sinjai Borong

Sinjai

Sulawesi Selatan

Indonesia



Daerah

Akreditasi

TahunBerdiri
KagiatanBelajarMengajar

2. Visi Dan Misi
Visi

Misi

61

Pedesaan
B

1978
Pagi

Terwujudnya peserta didik
yang  beriman, cerdas,
terampil, mandiri, dan
berwawasan global.

1. Menananmkan keimanan

dan ketakwaan menlalui

pengamalan ajaran

agama .
2.Mengoptimalkan  proses

pembelajaran dan

bimbingan.
3.Mengembangkan bidang
ilmu pengetahuan dan
teknologi berdasarkan
minat, bakat, dan potensi
peserta didik.
4.Membimbing

kemandirian peserta didik
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melalui kegiatan
pembiasaan,
kewirausahaan, dan

pengembangan diri yang
terencana dan
berkesinambungan.

5.Menjalin kerjasama yang
harmonis antar warga
sekolah, dan lembaga lain
yang terkait.

Sumber Data: Ruang Tata Usaha SDN 100 Biji Nangka

B. Deskripsi Data
1. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah peseta
didikkelas atas (IV dan V) yang telah telah mampu
membaca dengan lancar. Adapun populasinya
berjumlah 90 peserta didik, dan 73 peserta didik sebagai
sampel.

Dalam memberikan informasi tentunya peneliti
harus mengetahui atau mengenali identitas diri dari
responden. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai
berikut:



Tabel 4.1

Data deskripsi responden
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Nama ] Jenis
No Nama Siswa Kelas
Sekolah Kelamin
A L
1. A.Dani Alfiansah
2. Ahmad Fauzi L
3. Airin Aulia P
4. Risba Aprilia
P
5. AlifFatir
6. FaigaQadria L
7. Fairul P
MIN 2 8. Hafis Maulana
1 v L
SINJAI 9. lzza Annisa
L
10. Kayla
11. Muh.Rachel P
12. Nur Aisyah P
13. Nuraziza
L
14. Norman Aditya
P

15. Syafana

16. A. Dafa Soba
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17. Adelia Kasma
18. Aditya Darma
19. Azira Putri

20. Fatkhiatul Umma
21. Fatmawati

22. IkramRusmin

1. Aira Zahra
Safitri

2. Alam Hidayat
3. Alfy Zikrullah
4. Aaqila Haris

5. Aulia Melinda
Putri

6. Ahmad Qurrata
A

7. Aisyah Ashara
8. Andi Igsan
9. Arya Saputra

10. Aulia




Ramadhani
11. Erik Ermansyah
12. Febrian
13. Naila Alifah

14. Rifka

Nandaulia
15. Wafigah Ary
16. Muh Eik Anwar
17. A.Regina
18. Fadhil

19. Fauzia Nur

Izzati

20. Hikmawati

Basri
21. lbrahim
22. M. Naufal

23. Muh. Haidir
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24. Muh Reza
25. Muh Rezky

26. Mustiara

Naimah
27. Resky Aulia

28. WaodeFilda

SDN 100
B1JI
NANGKA

Zalfa Wadha A.
Muh. Azzam A.
Adelia

Rezky Mutiara
Ayu Amanda
Mubh. Fikang
Riadi Restu

N o g~ w Dbk

Hidayat
8. Sahril
9. AgustiraR.
10. NurAsliah
11. Alfin

r ™ v r r r U U U r O

1. Nurdiana

2. Nur Magfira
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3. lImi P
4. lkbal L
5. Sindia P
6. Riska Katika P
7. Faisal L
8. Julia P
9. Hikmah P
10. Annisa 5
11. A.Yudha Saputra
12. Musfira L
P

Sumber Data: Biodata responden

2. Deskripsi Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah minat baca

peserta didik. Minat baca adalah suatu perasaan senang
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terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan
anak untuk membaca dengan kemauannya sendiri.
Untuk alat ukur, peneliti menggunakan indikator-
indikator minat baca meliputi (1) perasaan senang
membaca buku, (2) pemusatan perhatian membaca
buku, (3) penggunaan waktu membaca buku, (4)
motivasi untuk membaca, (5) emosi dalam membaca,
(6) dan usaha untuk membaca.
3. Deskripsi Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui studi kompaatif minat baca
antara MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket
dan dokumentasi, dimana sampelnya sebanyak
73peserta didik yang terdiri dari 25 Item pertanyaan
dalam angket.
C. Analisis Data
Setelah pelaksanaan pengisian angket yang diisi
olen guru, maka angket itu akan dikembalikan dalam
keadaan terisi sesuai dengan petunjuk pengisian angket.
Kemudian setelah data terkumpul, maka penulis menyusun
dan mengklasifikasikan sesuai dengan aturan yang ada

yang akan dianalisis sesuai dengan hipotesis yang telah
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diajukan, untuk mengetahui studi komparatif minat baca
antara MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka.
Selanjutnya data yang telah dihasilkan dari
penyebaran angket, penulis analisis menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 23 (Statistic Product and Service Solution),
dan untuk mengetahui studi komparatif minat baca antara
MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka, dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut yang sudah penulis analisis
melalui bantuan aplikasi SPSS 23 (Statistic Product and

Service Solution), yaitu:

1. Uji normalitas
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Tabel 4.2

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? | Shapiro-Wilk
Sig
Siswa | Statistic | Df Sig. | Statistic [ df
minat MIN 21
,104 50 ,200" 1,969 50
membaca 2 1
SDN ,10
,185 23 ,040 [,929 23
100 4

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber Data: Hasil Output SPSS 23
Kaidah pengujian uji normalitas:

Jika nilai sig > 0,05 maka data penelitian berdistribusi
normal
Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel output SPSS di atas
menggunakan shapiro-wilk, diketahui bahwa nilai
signifikansi Sig minat baca di MIN 2 sebesar 0,211 >
0,05, minat baca di SD 100 sebesar 0,104 > 0,05. Maka
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sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas shapiro-wilk di atas, dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian,
asumsi atau persyaratan normalitas dalam model studi
komparatif sudah terpenuhi.
a. MIN 2 Sinjai

Gambar 4.1

Histogram

minat membaca

Sumber Data: Hasil Output SPSS 23

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat
grafik histogram dimana grafik histogram
memberikan pola distribusi yang melenceng

kekanan artinya data berdistribusi normal.

b. SDN 100 Biji Nangka



Expected Normal

72

Gambar 4.2

Histogram

e

| ,7/ 1M

minat_Laca

Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dilihat
grafik histogram dimana grafik histogram

Frequescy

memberikan pola distribusi yang melenceng ke

kanan artinya data berdistribusi normal.

a. MIN 2 Sinjai
Gambar 4.3

Normal Q-Q Plot of minat membaca
for VASOOGOS~ MIN 2

Observed Value '

dapat dilihat grafik plot. Dimana pada gambar
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P=Plot terlihat titik mengikuti dan mendeteksi

garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan

bahwa data berasumsi normal.

b. SDN 100 Biji Nangka
Gambar 4.4

Normail Q-Q Plot of minat membaca
for VARDODOS= SDN 100

Expected Normal
\

Observed Value

Sumber Data: Hasil Output SPSS 23

Berdasarkan tampilan output gambar 4.4 dapat
dilihat grafik plot. Dimana pada gambar P=Plot terlihat
titik mengikuti dan mendeteksi garis diagonalnya

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasumsi
normal.

2. Statistik
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Tabel 4.3

Group Statistics

Std. Std. Error
Siswa N Mean | Deviation | Mean

minat

membac

MIN 2 50 18,14 3,534 ,500

SDN 10023 (14,61 |1,699 354

Sumber Data: Hasil Output SPSS 23

Dari hasil output SPSS 23 tentang studi
komparatif minat baca antara MIN 2 Sinjai dan SDN
100 Biji Nangka dari jumlah responden sebnayak 73
peserta didik, maka dapat diketahui gambaran
descriptive data masing-masing variabel yaitu nilai rata-
rata (mean) variabel minat baca MIN 2 Sinjai 18,14
dengan standar deviation 3,534 dan nilai rata-rata
(mean) minat baca SDN 100 Biji Nangka 14,61 dengan

standar deviation 1,699.

3. Anova
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Tabel 4.4
ANOVA
minat membaca
Sum of Mean
Squares Df | Square = Sig.
Between 196,447 1| 196,447 20,648 ,000
Groups
Within 675498| 71| 9514
Groups

Total 871,945 72
Sumber Data: Hasil Output SPSS 23

Adapun hipotesis penelitian:

Ho= Minat baca peserta didik MIN 2 Sinjai lebih
rendah dibandingkan dengan minat baca peserta
didik SDN 100 Biji Nangka.

Ha = Minat baca peserta didik MIN 2 Sinjai lebih tinggi

dibandingkan dengan minat baca peserta didik SDN
100 Biji Nangka.
Adapun kaidah pengujian tabel anova, yaitu:
1) Jika Fnitung> Ftanel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika Fhitung < Franel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan tabel anova (Analysis of varium) di
atas menunjukkan bahwa nilaiFniung= 20,648 dan
Fravei= 3,98, Fhitung =20,648> Fiaper = 3,98, maka Ho
ditolahdan Ha diterima dengan nilai sig 0,000. Artinya
Ho ditolak dan Ha diterima.Minat baca peserta didik
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MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan dengan minat
baca peserta didik SDN 100 Biji Nangka.

4. Uji T (t-test)
Tabel 4.5
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
Sig. | Mean |Error | Difference
(2- Differe | Differ
F Sig. T |df |tailed) | nce ence | Lower | Upper
Equal
variances ;‘25 ,009 345 71 |,000 |3,531 |,777 1,982 |5,081
assumed
Equal
variances not
assumed
57170,
65 | 802 ,000 3531 |,613 [2,310 |4,753

Sumber Data: Hasil Output SPSS 23
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Adapun hipotesis penelitian:

Ho : Minat baca MIN 2 Sinjai lebih rendah
dibandingkan
Ha : dengan minat baca SDN 100

Minat baca MIN 2 Sinjai lebih tinggi
dibandingkan
dengan minat baca SDN 100

Adapun pengambilan keputusan berdasarkan
perbandingan nilai t hitung edngan t tabel dalam uji
independent sample t test ini dapat berpedoman pada
keputusan:

1. Jika nilai t hitung < tabel maka Hoditerima dan Ha
ditolak,

2. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima,

Pada tebal diatas juga dapat ditentukan nilai t
hitung. Pada bagian equal variances assumeddiketahui
T hitung sebesar 4,544 dan nilai t tabel 1,994. Jika t
hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.artinya
minat baca siswa MIN 2 Sinjai lebih tinggi
dibandingkan minat baca siswa SDN 100.

Kaidah pengujian signifikansi program SPSS
(Statistic Product and Service Salution) versi 23 yaitu:
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a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama
dengan nilai probabilitas Sig (0,05 < Sig) maka Ho
diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak
signifikan.

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama
dengan nilai probabilitas Sig (0,05 > Sig) maka Ho
diterima dan Ha ditolak, yang artinya signifikan.

Pada bagian equal variances assumed diketehui
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
independent sample test dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa minat baca MIN 2 Sinjai lebih
tinggi dibandingkan dengan minat baca SDN 100.

Pada mean difference sebesar 3,531. Nilai ini
menunjukkan selisih antara rata-rata minat baca siswa
MIN 2 Sinjai dengan siswa SDN 100 dan selisih
perbedaan tersebut adalah 1,982 sampai 5,081 (95%
confidence interval of the difference lower upper).

D. Uji Hipotesis (Pembahasan)
Minat baca peserta didik MIN 2 Sinjai lebih tinggi
dibandingkan dengan minat baca peserta didik SDN 100
Biji Nangka dibuktikan dengan:
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Berdasarkan hasil analisisuji independent sample t
test yang telah dilakukan melalui program SPSS 23,
diperoleh hasil bahwa dari 72 responden yang ada di MIN
2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka pada tabel Independent
Samples Test diketahui t hitung 4,544 dan nilai t tabel
1,994 jadi Ha diterima dan H, ditoak, maka dapat
disimpulkan bawha minat baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih
tinggi dibanding minat baca di SDN100 Biji Nangka.
Sedangkan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, maka minat
baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan
minat baca siswa di SDN 100 Biji Nangka dengan selisih
perbedaan tersebut adalah 1,982 sampai 5,081 (95%
confidence interval of the difference lower upper).
Kemudian pada tabel anova menunjukkan nilai F hitung
sebesar 20,648> 3,98 (F tabel) dengan nilai signifikan F
0,000 < 0,005. Maka dapat dikatakan bahwa minat baca
siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan minat
baca di SDN 100 Biji Nangka.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang studi koomparatif
minat baca antara MIN 2 Sinjai dan SDN 100 Biji

Nangaka, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisisuji independent sample t
test yang telah dilakukan melalui program SPSS 23,
diperoleh hasil bahwa dari 72 responden yang ada di MIN
2 Sinjai dan SDN 100 Biji Nangka pada tabel Independent
Samples Test diketahui t hitung 4,544 dan nilai t tabel
1,994 jadi Ha diterima dan H, ditoak, maka dapat
disimpulkan bahwa minat baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih
tinggi dibanding minat baca di SDN100 Biji Nangka.
Sedangkan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, maka minat
baca siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan
minat baca siswa di SDN 100 Biji Nangka dengan selisih
perbedaan tersebut adalah 1,982 sampai 5,081 (95%
confidence interval of the difference lower upper).
Kemudian pada tabel anova menunjukkan nilai F hitung
sebesar 20,648> 3,98 (F tabel) dengan nilai signifikan F
0,000 < 0,005. Maka dapat dikatakan bahwa minat baca
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siswa di MIN 2 Sinjai lebih tinggi dibandingkan minat
baca di SDN 100 Biji Nangka.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran
yang dapat penyusun sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Hasil ini diharapkan menjadi pemicu bagi pihak terkait
Khususnya para peserta didik untuk mengetahui
pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan
masayarakat dalam  pendidikan agar  dapat
meningkatkan minat baca peserta didik, karena telah
menunjukkan  hasil  pengaruh  positif  sehingga
dibutuhkan keberlanjutan dan peningkatan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan
penelitian yang identik dengan tema penelitian ini,
diharapkan untuk menambahkan variabel baru untuk
mengetahui pengaruhnya dan pembahasan tentang tema
penelitian ini lebih luas agar dapat memantapkan hasil
penelitian.  Perlu  dilakukan penelitian  dengan
melibatkan faktor-faktor lain yang meningkatkan minat

baca peserta didik.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PERBANDINGAN MINAT BACA PESERTA DIDIK

ANTAR SEKOLAH DASAR DAN MADRASAH

IBTIDAIYAH
(STUDI KASUS SDN 100 BUJI NANGKA DAN MIN 2
SINJAI)
No | Indikator Kisi-Kisi No.ltem | Keterangan
Instrumen
1 Perasaan Semangat
Senang saat dalam 1,2
membaca | membaca buku
Mampu
melaksanakan
Pemusatan .
_ kegiatan 3,456
perhatian
2 membaca
membaca
secara fokus
buku
Mampu 7,8,9,10

melaksanakan
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kegiatan secara
aktif dikelas

Penggunaan

waktu

Mampu
mengatasi
hambatan

membaca

11,12,13,14

Motivasi

membaca

Mampu
mengutamakan
membaca dari

pekerjaan lain

15,16,17,18

Mampu
menunjukan

prestasi belajar

19

Mampu
menunjukan

prestasi belajar

20

Emosi
dalam

membaca

Mampu
menyimpulkan
hasil dari

membaca

21

Mampu

memberikan

22
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tanggapan
terhadap buku
yang dia baca

Mampu
melaksanakan
kegiatan

23
denganrasa
senang tanpa

keterpaksaan

Usaha Mampu

untuk membeli buku
24

membaca bacaan

Mampu
meminjam 25

buku bacaan

Sinjai 5 Januari 2020

Pembimbing | Fembinbing |1

N\

Dinrti Andra Ningsih, S.Pd.. M. Pail |
NIDN: 2110068602

NIDN: 0909066901

Mengetahu,

Ketua Program Studi PGMI

A

~. WX /7

liu\miuli, S0, .\I.P(I,‘" .
{ NBM. 106 5435
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ANGKET PENELITIAN
PERBANDINGAN MINAT BACA PESERTA DIDIK
ANTAR SEKOLAH DASAR
DAN MADRASAH IBTIDAYAH (SDN 100 BI1JI NANGKA
DAN MIN 2 SINJAI)
I. PETUNJUK PENGISIAN
1. Istilah identitas diri anda pada tempat yang
telah disediakan
2. Bacalah tiap-tiap pertanyaan secara teliti
sebelum anda menjawab
3. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan
keadaan saudara dengan memberi tanda (x) pada
jawaban yang saudara pilih
4. Jawaban dikerjaka pada kertas ini
Il. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama :
2. Kelas :
1HI.MINAT BACA
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. Saya senang membaca buku?

a. Ya

b. Tidak

. Saya cepat merasa bosan saat sedang membaca
buku?

a. Ya

b. Tidak

. Saya suka jika teman saya meminta untuk
menceritakan kembali buku yang saya baca?
a. Ya

b. Tidak

. Saya tidak suka jika teman saya mengganggu
saya saat membaca?

a. Ya

b. Tidak

. Saya selalu siap membaca didepan kelas tanpa
disuruh?

a. Ya

b. Tidak

. Saya kurang bersemangat ketika guru menyuruh
saya untuk menceritakan kembali buku yang
saya baca?

a. Ya



10.

11.

12.
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b. Tidak

Saya kurang bersemangat ketika guru menyuruh
sayamembaca didepan kelas?

a. Ya

b. Tidak

Saya lebih suka membaca buku daripada
bermain?

a. Ya

b. Tidak

Pada saat libur sekolah saya seringmembaca
buku?

a. Ya

b. Tidak

Pada saat asyik membaca buku, saya jadi lupa
bermain dengan teman-teman?

a. Ya

b. Tidak

Saya dapat membaca dengan baik, meskipun
orang-orang disekitar saya sedang ribut?

a. Ya

b. Tidak

Saya lebih suka membaca daripada mengerjakan

tugas?



13.

14.

15.

16.

17.
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a. Ya

b. Tidak

Saya dapat mengatasi gangguan disekitar saya
ketika membaca?

a. Ya

b. Tidak

Saya lebih suka membaca daripada
mengikutikegiatan ekstrakulikuler?

a. Ya

b. Tidak

Saya bisa mengerjakan tugas sekolah dengan
membaca?

a. Ya

b. Tidak

Saya selalu mendapat nilai yang baik pada saat
tes membaca?

a. Ya

b. Tidak

Saya tidak pernah iri ketika teman saya
mendapatkan nilai yang baik pada saat tes
membaca?

a. Ya
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b. Tidak
18. Saya dapat menceritakan kembali isi buku yang
saya baca?
a. Ya
b. Tidak
19. Saya sulit untuk mengingat kembali isi buku
yang saya baca?
a. Ya
b. Tidak
20. Banyak pengetahuan baru yang saya dapatkan
ketika membaca?
a. Ya
b. Tidak
21. Saya lebih suka membaca buku cerita daripada
buku pelajaran sekolah?
a. Ya
b. Tidak
22. Saya lebih suka membaca buku daripada main
game?
a. Ya
b. Tidak
23. Saya punya banyak buku bacaan dirumah?
a. Ya
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b. Tidak

24. Saya lebih suka membeli buku daripada mainan?
a. Ya
b. Tidak

25. Saya suka meminjam buku bacaan teman saya?
a. Ya
b. Tidak
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HASIL TABULASI MIN 2 SINJAI

MENGGUNAKAN SKALA GUTTMAN
NO  NAMASISWA e ML

P 1[2[3 4]s[6 T[8[STi0 i[RI ISTI6[17]1819[20 21 2223 24]2s

1 | A Dani Alfiansah v (e[v[o[r[y[afer v (o[ T[T [T [v[T[T[o[0o[vr]1]of1]| 1
7 | Abmad Faizun Dzulfabm | L 0(0(0 0010000 1|1 [T [ 1[0 T T[T[T[T[ 1[0 T[r[r]1]16
3| Ainin Aulia Mansur P L|T[1,1{0j0/0j00 00|00 |O|v T|[T|[r|T[r|o ofri[r|T]
& | Alf Fanir Rahman T oj0[T 0|11 0[1[0 O[T |1 [0[1]0 1][0|V][0|T[1 0|V (0[O0 12
5 | Faiqah Qadnah P rjojr ajrjo tjijv 1|v|e|o[v[v|[t[r|v[ofT[olT[1][1[0o] 18
6 | Fainul L [TV[T [T V[T [T[T[o[T[e[T[I[T[o]T]0[ 19
7 | Hafis Maulana L [Tt afo[T i[O T[T [TV T[T[o[0fo[1 T]ij0[1 ] 17
8 | lzza Annisa Firman Prjo(rtjajiaajt v(v[v|r[o[t v|o[ofot[v|t|[of[1[o] 18
9 | Kayla AN DULE:
10 | Muh. Rachel OO ED
11| Norman Aditya OO B URE
12 | Nur Aisyah P rjojy tjijto|nit v|o|t|a]o[d|n|v|v|Off[v F[o[r[L] ™
13 Syafans Quin S phifeforaavafelol v (v [r[o|t[v vt [vlo[v|[viv|n[o[t]| 18|
14 | Risba Aprilia P ojo[1 0/1|00/1/1 1l0j0joje 1 1|[1i0(0[r[o ofofr[t| M
15 | Nurazizah ENUOROOUEDERREEEEREEEBaRR R RE
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A Davah Soba Lisjoluin|njajofajninafnfufufulnfojojo)ofuafa|r|o]r]| >
Miaelakoma [P i aihiiv el v vy
18 | Aditys Wardana L tfrjrajnjrojnjr ojojo(1(1/0 v(njt|ojojt ali[O]1]| 7
19 | Azina Putri. AU IIIOIIODDE:
20 | Fatkhinyatul Umma P Ijojoo 1 1ot o/ v/1 1jojoo/1jrtjejilT ojelilil ™3
21| Fatmawats POOT O N o[t i(0 ij0 0|V A b (a V[T T[i]T[i] s
22| Thram Rusmn AU U EL
23 | Aira Zahra Safitri P L[|t ojejoot|y v[ijoja (Vv njujrje(rlT|Tjojoli]| O
24 [AlamHodayatRamadhan | L 0(0() 1 1 00 1,0 0 1 1 1 010 v]j1i1jelelo elilolol 12
25| Alfy Zikrullsh Rizky _..._._..___........_.L..__
25 | Aqila Hars P Aji[1 1j0j0 01t 1|o 1|t 0| T|0|T|0|T1]o 1|0]0j0] 16
27| Aulia Melinda P oljo(i vdjr i vjea(iji i1 1|1|oje|r /o oli]olo] 1
28 | Abmad Kurata A :_e..o._oo.._._._..__._..__8
20 | Assysh Ashara Porjrjr el jrjeleTelr{ililijo oj0joo] 16
30 | Andi igsan Lovji(riajijrejtjo vjojejrrjv ilajrjelv]viviilolil®
31 | Arya Sapta Lotjtjr rjrjoorit tirj1jrt/ojo 1/1/oj/ojof/r ojojolo] 14
32 | Aulia Ramadhani P (o[t o0t o[t V(R [T (0 (T|v d|T[v[o[T[o T(v|T[T| 2™
33 | Enk Ermansyah L O[O0 O[T RN [F N[ TV [V [V [T [o|T[v o v[v[v[i[
3| Febuam AU UHUEEDE:
3 [Namalad [P rfolrTajiirenfi el et alel itofefoli|
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36 | Rifka Nanda Aula

37 Wafiqah Aryami A

38 | Mub Enk Anwar

3 A Regna Parewang

sw..._

1| Fauzia Nor iz

4 Hikmavat Basn

_ﬂ_ﬁ___il

VNl

_GWE:

6 Ve

_aax.l_.zl

8_g>l

,‘GWEE

0 _Qs_rw-r

?

e o o

—d
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HASIL TABULASI SDN 100 BLII NANGKA

MENGGUNAKAN SKALA GUTTMAN
N NAMAssWA [ MINTMG
welnf2lalalsle[7 8ol 28167 18[9 20 20 22 23] 24] 28] oML
| | Zatfa Wahda Adawish | P [1[T(0(1 (@0 1(T[a[ v oo ([T [olo[ila[T (ol v v |a[o[T[7[ s
2 M AzamAmbman | L (1[0 (00000000 (1ol ool ol o]0l 0 1| N
3| Adelia pijololT]rielTiTielolo v lololnjola|r|[rlojr|T[o[e]T]| 12
4| Rezky Mutinra P (rjofT[v[T(v[Tlefelo oo jo o v V[TV [T [V |v][o[ T [0 [T] 16
§ | Ayu Amanda P(Tjojofojo(T|T (1| |0j0(T|o|T|O]|T|@[1|[O|v|O[T[0|V] W
6 | Muh Fikrang vjojelolaliajeleaf T e il eleli[ol 16
7 | Rindi Restu Hidayat Lo rlefelel oo v efo v [r[rlo[ T[]0 &
§ | Sahnl L (tjojr|ofT{o[a{viT[o(o|T|ofo|T|T[o|F[T|v|1|O0[T[0[1] @
9| Agustira Ramadhani PTjT(ojalT[n({oiojo[ T (1[0 v 0|1 [af[r|of1|T|T]|0|T[0|0O]| 16
10| Nur Asilah p(rjojofrjefelTialelelvielel v i vjolvjel[r[rjelol[T|T| 3
11| Alfin L|ijoja[r(o[TiT(ojojo|1(1|o|T|1(ojojofojoja|v|[i|[v|V]| 12
12| Nurdiana P lijojolrjolifafajol (ool olo| v (v [T|o[t[r[T|of[olT|[T1| 14
13 | Nur Magfira Plofrjofrjojr|Tjojojo oo (v [o[T[o[o[T [T [T (v (v|[T[T][1] 14
| Timi Plojolo(r|T(V[ria[d[T|T[r(ojofo(v|t(ijojr[i(o[v[T|[T1]| »
15 | Tkbal L jojofrje[rfelnfjel ol ol r{rialojo[ o[ |v{v|o]| 1
16 | Sindia pijolofriifolrfefololol v vl [vivlv]o|T|o] 18
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17 | Riska Kartika pltlolaltloltlalolof v |ofvjofv|efofrfr|ofofs|n|[b|r|1] 16
18 | Faisal vhtellitelialitol v (oo [ r[v]o[r|ofr|[r|r]o] 16
19 | Juba Poiltitiofololo(o0lolo vt r[rjojofrjr[r|{r|rjoj1|1| W
20 | Hikmah Plrlolojojtjoinjoitin|rjojvjojt|jojojoft[r|[r[ojr|1[oO 13
21 | Annisa Plrjolvrjojrjo|ritjrjo(t(vjof[r[T[r[ojufr|r|{rjofLjo]| 1?7
22 [Aodni YodhaSaputa | L |1 1j0(0(0 t 0| tjo T [r[olrjojrfolofrfrjofo 1{L|Lf16
2 | Musfira P lrviojt[rfolojoltv (o[ [rfr[ojt[rjrjofofr]|u|rI] 17
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Satu (1)
_; fanghap

Kepada Yang 1
Acpala MIN 2 Sivjai
D -

Simud
Assiclumu Ataikum Wr, Wh,
Dalam mngka pealisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program Sty
Pendidikan Guru Madrasah Ihiidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan 1ir
Keguruan FITK) IAIM Sinjui, denpan im disampatkan bahwa mahasiswe ye
fersebut namanya < hawsh 1n; ¢

N AKRIANI

NiM 160104042

Prodi Stuti Pendidikan Guru Madrasah Ihtidaryah (PGMI)

Semester VIl (Delapan)
uhkan mengadaban penelitian dengan judul’
“Studi Kompararif minat Baca Peserta Didik antara MIN 2 Sinjai dan SDN 100 1
Narmgha™
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kimnya vang bersangkutan ds
diberkan izin melukssnakan pecclitian i MIN 2 Sinjai.

Atas perhatian dan herasama yang baik diocapkan terima kasih
Wassadamae " Alaikum Wre, W),

AL AR i Slnia
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Sat (1) ranghap
lit!

Kepada Yang Terhomat
:,:""" SON 100 Biji Nangha
Sunpat
Asvalame “Alaikum We, Wh
9 9 LR
Dalum rangka penulisan skripai mahasiswa program Strata Satu (S1} Program Sty

Pendidibkan Gurs Madewah Ihtidaiyah (PGMI) Fukultas Tarbiyal dun 1o

Keguruzn (FTIK) TAIM Sinjol, dengan inl dissmpaikan buhwe mahasiswa yi
lersehut namanya di bawah i :

Nama AKRIANI

NIM S 160108042

Prodi Study - Pendidikan Guru Madrasah Ibtsdasyah (PGMI)
Semester VI {Delupan)

akan wadakan penchitian dengan judal

“Studi Komparatif minat Baca Peserta INdik antara MIN 2 Sinjai dan SDN 100 11,
Nangha™

Schubungan dengan hal terschut di atas dimohon kiranya yang bersanghkutan di
diberikan 1z melak kan penclitian di SDN 100 Biji Nangha.

Atas perhatian dan kennsama vany baik diucaphan terims kasily

Wassolamu " Alaikum We. W,

Sini, 12 Dzulgaidah 144
:«';TP? Juli m{nLJ 4

73



74

BESTE S GERIAS AGANEY B sl I
KEMENTENIAN AGAMA KABUPATEN SINJAL

i
(’99) AADIASATEEEIDATY AT NPGEIL 2 SINIAT
(N Ak Mat 1 pasdt Mow & Bl Logioe Kow ot Ui Kk oot
Tobegum 10dR) | 23000
e ¥ ol
Sinjai, 21 Jull 2020
AT R Tl

Nomar  B-151/MI 21 19 02PP (1 11072020

Yang bertanda tangan di bawah i

Nama HASIAM, 5Ag MPd |
NP 19660214 199803 2 001
Pangkat/ Golongan - Pembin, IVfs
Jsvwan Kepala MIN 2 Sirjal

Menerangkan batwa Mahasiswa Institut Agama Isiam Muhammadiyah Sinjal

IAIM) di bewah 2

Nama - AKRIANI
NIM S 160104042

Arogram Studl Pendidikan Gury Madrasah Ibtdaiyah (PGMI)

Mahasiswa tersebut dv afas benar- benar telah mengadakan paneltian &
AIN 2 Sinjai mulai tanggal 04 Juli 2020 s/d 21 Juli 2020, dalam rangka penyusunar
kripsi yang berjudul “Studi Komparatif minat Bacz Peserta Didik antara MIN 2

Sinjai dan SON 100 Biji Nangka™
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakar

_abagaimana mestinys

Kepala,
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PEMERINTAI KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SDN NO 10 BIJIENANGKA
Alwmat: JL Persatian Woyn Biji Namgho

GAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawal int, kepala SON No 100 Bii Nangka Kabupaten

St Proviasi Sulawesi Selat mencrangkan bahwa

Nama Akriani

NIM 160104042

Program Stud: Pendidikan Guru Madeasah 'btidayat: (PGMI)
Fakultas * Tarbiyah dan limu Kegurian

Jenis Kelamin Perempuan

Tersebut namanya diatas (elah mengudakan penciivan di sckolah kam dengan
Judul "Studi Komparatif minat baca peserta didik antara MIN 2 Sinjai dan

SDN 100 Biji Nangks"

Demikian surat keterangan penelition im kami bunt dan dibenkan kepads yang
bersangkutan uniuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Swja 13 agustus 2020
Kepals Sekolah

ASKYR, S.Pd
19710515 199505 | 001
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SCHADULE PENELITIAN

No | Hari/ Tanggal Keterangan
1 | Rabu-minggu,4-8 | Melakukan pra penelitian terhadap
September 2019 minat baca peserta didik di MIN 2
Sinjai
2 | Senin —Selasa, 9- | Melakukan pra penelitian terhadap
10 September minat baca peserta didik di SDN 100
2019 Biji Nangka
3 Jumat, 19 juni Mengantar surat izin penelitian ke
2020 SDN 100 Biji Nangka dan MIN 2
Sinjai
4 | Sabtu- Sabtu, 20- Melakukan penelitian dengan
27 Juni 2020 mendatangi rumah masing-masing
peserta didik
5 Sabtu, 27 Juni Mengambil dokumen profil sekolah
2020 dan data-data peserta didik di MIN 2
Sinjai
6 Senin, 29 Juni Mengambil dokumen profil sekolah
2020 dan data-data peserta didik di SDN
100 Biji Nangka
7 | Selasa— Selasa, Melakukan analisis data angket dan

30 Juni — 28 Juli

hasil belajar peserta didik
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2020
Sabtu, 15 Agustus | Mengambil surat keterangan telah
2020 melakukan penelitian di MIN 2 Sinjali

dan SDN 100 Biji Nangka
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NIM : 160104042
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Alamat . JI. Persatuan Raya Biji Nangka,
Kec. Sinjai Borong, Kab. Sinjai

Pengalaman : 1. Pengurus RACANA Al

Muhammadiyah Sinjai 2017-2018

Organisasi 2. Pengurus HMP PGMI 1Al
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